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Abstraksi

Gereja harus menyadari konteks era digital yang berkembang pada masa Kkini.
Konteks yang memberikan dampak terhadap kehidupan spiritualitas generasi muda pada
umumnya termasuk generasi muda gereja. Meleburnya teknologi dalam kehidupan secara
pribadi sebagai kebutuhan hampir setiap orang, termasuk seluruh aspek kehidupan generasi
muda. Konteks era digital dengan perkembangan kemajuan teknologinya telah membentuk
dan menciptakan pola atau hubungan yang baru antara manusia dengan dirinya, sesama dan

asi muda memiliki otak

alam bahkan dengan Tuhan. Dalam konteks kehidupan saat ini, ge

kehidupan sehari-hari.
Dalam melakukan tu ingannya bagi generasi muda, gereja sebagai

institusi keagamaa mbersikap terbuka, tidak bersikap kaku dan mati, namun juga bukan

berhenti sebagai §i asketis, apalagi sikap yang berakhir pada keputusan yang terlalu

yuridis-formal. Ge menyatakan sikap profetisnya sebagai perwujudan panggilan
spiritualitas. Ketika gereja tidak mau lagi bersikap terbuka dan berubah dalam menyikapi
perubahan zaman yang ada, gereja akan cenderung menjadi fosil, legalistik, dogmatis dan
otoritarian. Kenyataan yang memperlihatkan bahwa gereja sebagai institusi keagamaan telah
mengalami keterpisahan dari spiritualitas. Keberadaan gereja yang demikian menyebabkan
timbulnya “kehausan” generasi muda akan spiritualitas yang tidak dapat dipenuhi oleh gereja,

sehingga menyebabkan generasi muda meninggalkan gereja-gereja tradisional. Rasa

“kehausan” spiritualitas ini, menyebabkan munculnya keragaman spiritualitas baru yang



disebut sebagai abad kebangkitan spiritualitas juga. Dalam hal inilah pentingnya pemahaman
tentang spiritualitas Kristen. Pemahaman spiritualitas Kristen menurut Michael Downey dan
Lawrence S. Cunningham serta Keith J. Egan. Michael Downey menyatakan kecenderungan
spiritualitas masa kini sebagai “feel good” spirituality. Spiritualitas yang sesuai dengan
karakteristik era digital bagi generasi muda. Spiritualitas yang senantiasa perlu berelasi
dengan tradisi spiritualitas Kristen secara kritis sehingga tetap memberikan makna mendalam
secara kreatif bagi generasi muda. Sehingga bukan hanya merupakan spiritualitas untuk

kenikmatan yang menyenangkan diri sendiri saja, melainkan §piritualitas otentik yang

bersumber pada penghayatan akan Allah dalam Kristus Yes ehadiran Roh Kudus

sebagai penghayatan Trinitas dengan menempatkan se di dalam komunitas yang
berkarya bagi sesama, seluruh ciptaan dan dunia
Gereja Kristen Indonesia Kebayorafl Bar nyikapi permasalahan generasi

mudanya yang jarang atau tidak per

merupakan pendeka 0 tepat bagi generasi muda Gereja Kristen Indonesia Kebayoran
Baru. Proses pendidikan Kristiani dengan pendekatan perkembangan spiritualitas yang
menekankan pada kehidupan batin generasi muda dalam konteks era digital masa kini dengan

“feel good™ spirituality namun tetap menempatkan generasi muda pada pelayanan karya

sosial bagi sesama dalam dunia yang penuh dengan penderitaan.

Xi



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
Era kita saat ini diberi julukan sebagai era digital yang dalam bahasa populer
disebut juga sebagai era informasi.! Istilah digital berasal dari kata digitus yang dalam
bahasa Yunani berarti jari jemari yang berjumlah sepuluh.2 Nilai sepuluh tersebut terdiri

dari 2 radix (angka pokok), yaitu 1 dan 0, oleh karer@ itu digital merupakan

penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang terdiri 0 dan 1 atau angka-

pelayanannya. Pelayanan gereja bergerak menuju pada gereja yang interaktif melalui
website, menyediakan sumber-sumber teologi dan melakukan konseling secara online,

menyediakan blog yang berisi pengajaran yang dalam, menyelenggarakan ibadah yang

' Tan Kim Huat, Church + Society In Asia Today : Defining the Digital Age : Hitting the Heart of the
Haunting, (Singapore : A publication of the Centre for the Study of Christianity in Asia, Trinity
Theological College, Volume 14 Number 1 April 2011), p.9.

? http://relanto.blogspot.com diunduh tanggal 12 Nopember 2011.

* Tan Kim Huat., p.10.

* Mark L.Y. Chan, Church + Society In Asia Today Editorial : Discipleship in the Digital Age,
(Singapore : A publication of the Centre for the Study of Christianity in Asia, Trinity Theological
College, Volume 14 Number 1 April 2011), p.2-4.




virtual, dan membuat video ibadah-ibadah, juga pelayanan melalui bentuk media sosial
lainnya. Secara khusus bagi generasi muda saat ini, tidak ada pelayanan bagi mereka
tanpa melakukan pendekatan melalui mobile phone, Facebook atau Twitter.” Hakikat
teknologi memang selalu berpengaruh besar terhadap kebudayaan. Hal penting yang
harus selalu kita sadari adalah teknologi hanya menghasilkan alat-alat, manusianyalah
yang tetap akan menentukan bagaimana menggunakan alat-alat itu ke dalam kebudayaan.
Pertanyaan penting yang harus kita pikirkan secara kritis adalah bagaimana teknologi

baru itu mau dipergunakan? Siapa yang menggunakannya? tuk apa dipergunakan?

Bagaimana penggunaan media di era digital tetap bisa akna dan nilai pada
zaman kita saat ini?°
Dalam analisis Alvin Toffler, se i memang melahirkan

ada gilirannya akan membentuk

mereka sehar ang seringkali umumnya digunakan untuk rekreasi dan bukan
edukasi.’
Perkembangan teknologi digital akhir-akhir ini, coba dijelaskan oleh para teoritis,

moralis, dan analis bahwa ada hubungan antara kebangkitan The Net Generation dengan

apa yang disebut sebagai fenomena “kemerosotan anak muda” (the decline of youth).

> lbid.

® William F. Fore, Para Pembuat Mitos : Injil kebudayaan dan Media (Jakarta : BPK Gunung Mulia,
Cet. Ke-3, 2002), him. 50.

" Idi Subandy Ibrahim, (ed), Lifestyle Ectasy:Kebudayaan Pop Dalam Masyarakat Komoditas
Indonesia, (Yogyakarta : 2004), him. 197.



Misalnya Robert Bly dalam bukunya The Sibling Society, memandang sebagian besar
kesengsaraan sosial berakar pada anak muda, teknologi, dan kemerosotan otoritas
orangtua. Juga dalam bahasa John Nasbitt di salah satu bukunya High Tech High
Touch:Technology and Our Searching of Meaning, generasi muda terjebak dalam “zona-
zona mabuk teknologi.” Anak muda ini larut dalam dunia fantasi yang dibangun dari
konstruksi hegemoni pasar yang memanfaatkan teknologi digital. Media digital ini telah
tampil sebagai saluran perkembangan budaya.?

Don Tapscott menuliskan juga adanya pandangan Sihis dari beberapa orang

yang bodoh untuk seusia mereka, tertutup dar C al, kecanduan teknologi

digital, tidak memiliki waktu untuk olah rag akirvitas yang menyehatkan, tidak

yang lain.

Namun demikian, menurut Don Tapscott sendiri, ketika kita mau berupaya
memahami The Net Generation, maka ada beberapa karakteristik positif dari sikap hidup
mereka, di antaranya:'® memiliki kebebasan memilih dan berekspresi, menyukai

kebiasaan personal yang kreatif secara on line, generasi peneliti baru yang cermat,

8 1di Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi : Dinamika Popscape dan Mediascape
di Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta : Jala Sutra 2007), hIm. 96-98.
° Don Tapscott, Grown up Digital : How The Net Generation i s Changing Your World, (United
States : Mc. Graw-Hill 2009), p. 3-5.
9 |bid., p. 34-36.



mencari hal-hal yang berhubungan dengan integritas dan keterbukaan, menyukai hiburan
dan permainan dalam pekerjaan, pendidikan dan kehidupan sosial mereka, mau bekerja
sama dan memiliki hubungan satu sama lainnya, membutuhkan dinamika yang cepat
dalam menjalani hidup nyata yang bukan hanya bisa disaksikan di dalam video games
saja. Mereka juga merupakan inovator yang kreatif.

Idi Subandy Ibrahim menyebut fenomena budaya anak muda ini dengan karakter-
karakter khas yang muncul akhir-akhir ini sebagai “Generasi Ne(X)t” (the Ne(X)t

Generation). Mereka disebut sebagai “Generasi Ne(X)t” na alasan berikut ini,

digital yang interaktif,

berwatak menyendiri (desosialisasi), Sberkom lebih utama dengan e-mail

yang baru.

(Cyberspace d@a asa digital yang sulit dipahami sepenuhnya oleh generasi 1950-
an atau 1960-amy, Dumia maya adalah dunia virtual, dunia simbolik, dunia ilusi, alias
dunia yang tidak real. Orang berkomunikasi atau bercanda tanpa kehadiran secara fisik
lawan bicara. Net adalah sebuah terminologi untuk merujuk pada jutaan komputer yang
saling terhubung di seluruh dunia. Mereka generasi yang masih termasuk sebagai
golongan anak muda.

Dalam hidup yang berhubungan dengan keagamaan, generasi ini kurang tertarik

kepada agama dalam pengertian tradisional atau agama yang diorganisasikan atau

1 I1di Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi : Dinamika Popscape dan Mediascape
di Indonesia Kontemporer, him. 97.



dilembagakan, tetapi mereka lebih tertarik kepada aspek spiritualitas dari agama yang

lebih bersifat personal dan eksperensial.*2

Sesuatu yang penting untuk diperhatikan dari
perkembangan-perkembangan yang terjadi pada saat ini adalah keterpisahan spiritualitas
dari agama. Institusi keagamaan cenderung menjadi fosil, legalistik, dogmatis, dan
otoritarian. Tetapi sebutan apa pun yang kita pilih, ada sebuah kehausan yang sangat kuat
akan spiritualitas sekarang ini yang tidak didapatkan pemenuhannya di dalam gereja
kita."® Penghayatan keagamaan yang sadar atau tidak sadar, tidak bermuara pada

spiritualitas yang menyebabkan agama menjadi sangat formafgritual, kaku, kering, dan

tidak mendatangkan dampak-dampak baik yang Kehausan akan
spiritualitas dalam konteks era digital saat ini n munculnya keragaman
spiritualitas baru, bahkan sampai dikatakan Ja paghini merupakan abad kebangkitan

spiritualitas baru.™

Hal penting lainnya yan n

lan adalah ketika semakin banyak
ng dengan kebangkitannya saat ini adalah

ereja, dalam rangka memperlengkapi anggota

ri penjelasan dan pengajaran yang tepat tentang

“autentik”.’” Bagaimana gereja menanggapi hal yang sangat

berperan untuk menemukan pendekatan dan strategi yang tepat dalam rangka
memberikan pemahaman spiritualitas Kristen yang jelas. Dalam rangka tugas gereja bagi

generasi muda dalam konteks era digital saat ini dengan segala fenomena yang terkait

12 H
Ibid.
 Albert Nolan, Jesus Today : Spiritualitas Kebebasan Radikal, (Yogyakarta : Kanisius, 2009),
him. 35-36.
 Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas (Yogyakarta : Kanisius, 2005), hlm. 5.
' http://www.kompas.com. diunduh 11 Agustus 2011.
% Tim Penyusun Buku dan Redaksi BPK Gunung Mulia, Memperlengkapi bagi Pelayanan dan
Pertumbuhan, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2002) him. 279.
17 H
Ibid.




dengan kebutuhan spiritualitas Kristen yang jelas, maka pendekatan yang paling tepat
digunakan adalah pendekatan perkembangan spiritualitas.

Untuk memahami adanya hubungan antara pendidikan Kristiani dengan
pendekatan perkembangan spiritualitas, ada penjelasan korelasi pendidikan Kristiani dan
spiritualitas menurut Colleen M. Griffith.'® Griffith menggambarkannya melalui diagram
yang menempatkan pendidikan Kristiani berada di dalam bagian spiritualitas kristiani
yang lebih luas. Griffith menggunakan istilah spiritualitas Kristiani secara sadar karena

mengacu pada sebuah relasi yang hidup dengan Allah dalam ®ristus. Dengan demikian

diharapkan, bahwa melalui proses pendidikan engan pendekatan
buhan®spiritualitas Kristen
dalam Kristus.”® Spiritualitas

ristiani. Tugas dari pendidikan

spiritualitas generasi muda di era digital. Sehingga dengan demikian gereja bisa
memberikan spiritualitas yang sesuai dengan kebutuhan generasi muda di era digital
tanpa kehilangan keautentikan dari spiritualitas yang bermakna dalam. Dengan demikian,
kedua belah pihak, gereja dan generasi muda dalam konteks era digital dapat saling

berdialog. Gereja dengan sikap keterbukaan dan kerendahan hatinya, demikian pula

8 Colleen. M. Griffith “Spirituality and Religious Education” dalam Thomas Groome and Harold
Daly Horell (eds), Horizon & Hopes : The Future of Religious Education (New York : Paulist
Press, 2003), p. 54-56.

* Ibid.



dengan generasi mudanya yang tidak bersikap curiga dahulu terhadap gereja sebagai
institusi keagamaan. Di sinilah proses menggali spiritualitas dengan lebih bermakna
dalam dan menghidupi spiritualitas yang sesungguhnya, yang autentik dari hidup
bergereja bagi generasi muda selaku umat yang dilayaninya sesuai dengan konteks
kehidupan generasi muda di era digital.

Belajar memahami spiritualitas merupakan proses belajar yang terus menerus
sesuai dengan konteks yang hidup pada zaman dan tempatnya. Generasi muda Jemaat

Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru merupakan bagiarf@ari generasi muda yang

sehingga membutuhkan

g penulis amati dalam hidup

Indonesia Kebayoran Baru pada tanggal 30 Oktober sampai dengan 27 Nopember 2011

menyatakan juga bahwa jumlah anggota jemaat generasi muda Gereja Kristen Indonesia
Kebayoran ternyata sedikit. Penelitian dilakukan berdasarkan jumlah rata-rata anggota
jemaat yang beribadah di Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru. Penelitian yang
memperlihatkan bahwa jumlah anggota jemaat dilihat dari komposisi demografis usia,
hanya 1 dari 3 anggota jemaat yang masuk dalam kategori usia generasi muda. Jumlah

ini secara prosentasi hanya sekitar 33 % dari jumlah anggota jemaat Gereja Kristen



Indonesia Kebayoran secara keseluruhan. Jumlah yang tentunya tidak ideal untuk
regenerasi pelayanan di jemaat Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru. Sudah
saatnya, generasi muda Jemaat Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru mendapatkan
perhatian bersama sesuai dengan kebutuhan mereka dalam hidup bergereja. Gereja yang
melayani jemaat generasi mudanya sesuai dengan kebutuhan mereka, bukan karena takut
kehilangan anggota, bukan juga untuk meniru gereja-gereja yang sering digandrungi oleh
generasi muda kebanyakan termasuk generasi muda Gereja Kristen Indonesia Kebayoran

Baru, melainkan sebagai wujud pelayanan dalam kerendahan‘Qati yang harus dilakukan

oleh gereja, karena gereja hadir untuk melayani semua a at termasuk generasi
muda sesuai dengan kebutuhan.

Gereja yang sekarang sedang dig

dengan usia p@n empat di mana mereka tinggal agar mudah terjangkau untuk

pertemuan kelGmpokglimbuh bersama. Rekaman dalam bentuk VCD dan DVD sebagai

salah satu bentuk pelayanan dalam media digital gereja mereka di era digital saat ini.
Penulis merasakan adanya pengalaman baru saat berkesempatan mengikuti

Ibadah Minggu di Jakarta Praise Community Church tersebut. Pengalaman yang hampir

sama seperti yang dinyatakan oleh Tom Beaudoin pada bagian pengantar di buku Virtual

Faith.® Pengalaman beribadah yang ditandai dengan adanya beberapa lagu pujian yang

2Tom Beaudoin, Virtual Faith- The Irrevent Spiritual Quest of Generation X, (San Fransisco:
Jossey Bass A Willey Company, 1998), p. xiii.



dimainkan dengan penyajian musik teknologi digital. Beberapa orang ada yang
mengangkat tangan mereka ke atas dengan mata yang terpejam dalam kesungguhan
sikap sebagaimana yang seringkali nampak dalam sebuah Kebaktian Kebangunan
Rohani pada bagian pujian dan penyembahannya, suasana atau keadaan yang bertujuan
memberikan makna bagi kehidupan; ada suara lain juga yang secara spontan menyatakan
“amin” secara berulang-ulang setelah lagu-lagu pujian tersebut dinyanyikan.

Kotbah yang disampaikan oleh pengkotbah, mudah dipahami dan memberikan

contoh-contoh praktis dalam kehidupan dengan selingan @elak tawa secukupnya.

dan negara d@a dunia dengan isu-isu aktual yang terkait dengan tema kotbah

pada saat itu. hidakgafla waktu khusus untuk persembahan karena sudah disediakan
kotak-kotak persembahan dengan amplop-amplop persembahannya di pintu-pintu masuk
atau keluar ruang ibadah bagi anggota jemaat yang mau memberikan persembahan.
Pengurus atau petugas gereja menyampaikan warta jemaatnya melalui tayangan audio

visual. Alur liturgi yang secara keseluruhan begitu simple, singkat dan aktual; yang



memberikan sentuhan tersendiri bagi masing-masing individu dalam upaya membangun
kehidupan spiritualitas bagi jemaat yang hadir.”*

Penulis merasakan secara pribadi adanya kesegaran untuk memulai kembali
kehidupan di awal Minggu kerja yang baru dengan segala kepenatan hidup yang berat di
kota besar seperti Jakarta. Suasana persekutuan ibadah yang seperti itulah yang ternyata
diminati oleh kebanyakan generasi muda di era digital saat ini. Menjadi sebuah wacana
untuk dikaji lebih lanjut, apakah spiritualitas yang demikian yang sedang dicari oleh

generasi muda kebanyakan dalam konteks era digital saat ini? Mienyadari fenomena yang

dihadapi oleh generasi muda terkait dengan pilihan a han spiritualitasnya,

perkembangan spiritualitas Jack L. Seymour yang demikian, maka menurut penulis,
teori yang terkait adalah teori spiritualitas Kristiani. Teori yang dibutuhkan sebagai
prinsip-prinsip dasar dari proses Pendidikan Kristiani yang berlangsung. Penulis memilih

teori spiritualitas Kristiani Michael Downey yang memberikan perhatian terhadap

*! Hal yang sama juga dikemukakan dalam percakapan bersama beberapa anggota jemaat generasi
muda yang sering beribadah ke sana. Percakapan yang dilakukan oleh penulis sebagai bagian awal
pengamatan oleh penulis.

22 Jack L.Seymour, Mapping Christian Education:Approaches to Congregational Learning,
(Nashville:Abingdon Press,1997), p.21.
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kecenderungan spiritualitas masa kini. Spiritualitas yang memberikan kesenangan hati
dibahasakan sebagai “feel good” spirituality. Spiritualitas masa kini yang menurut
penulis terkait dengan karakteristik era digital dalam dinamikanya yang selalu identik
dengan hal-hal baru, kreatif, bebas berekspresi, personal experiencial, lebih sederhana,
sehingga menjadi sesuatu yang menyenangkan, rekreasi bagi para penikmatnya.?
Spiritualitas yang diminati oleh generasi muda dalam konteks era digital saat ini.
Perkembangan spiritualitas masa kini, menurut Michael Downey, perlu senantiasa

berelasi dengan tradisi spiritualitas secara kritis sehingga t€tap memberikan makna

mendalam secara kreatif bagi generasi muda.
Oleh karena itu menurut penulis, teori spiri istianfainnya adalah teori

spiritualitas Kristiani menurut Lawrence gham dan Keith J. Egan yang

ya tradisi spiritualitas Kristen

melalui berbagai n spiritualitas Kristen sebagai sebuah perjalanan spiritualitas

bersama bagi semua orang dalam proses pertumbuhan spiritualitas pada masa kini.?*

B. RUMUSAN PERMASALAHAN
Berangkat dari pemikiran latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah yang diteliti oleh penulis dalam tesis ini adalah :

2 Michael Downey, Understanding Christian Spirituality, (New Jersey: Paulist Press, 1997), p. 5-7.
** Lawrence S. Cunningham and Keith J. Egan, Christian Spiritualitas — Themes from the Tradition,
(New Jersey, Paulist Press, 1996), p. 6-14.
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1. Bagaimana Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru sebagai institusi keagamaan
menjawab kebutuhan generasi mudanya dalam konteks era digital?

2. Apakah model gereja sebagai institusi keagamaan yang lebih tampak di Gereja
Kristen Indonesia Kebayoran Baru merupakan model yang kurang menarik bagi
generasi muda Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru dalam konteks era
digital?

3. Bagaimana Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru melalui proses pendidikan

Kristianinya dengan pendekatan perkembangan spiritdalitas dapat menjawab

kebutuhan generasi muda Gereja Kisten Indonesia Baru dalam konteks

era digital?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Gereja Kristen Indonesia a ru ‘Sebagai institusi keagamaan dalam

konteks era digital saat imiida hilangan penghayatan spiritualitasnya untuk

3. Menemukan spiritualitas yang sesuai dengan kebutuhan generasi muda Gereja
Kristen Indonesia Kebayoran Baru dalam konteks era digital yang berkembang

pada saat ini.

Penelitian difokuskan kepada generasi muda Jemaat Gereja Kristen Indonesia
Kebayoran Baru yang telah menyelesaikan Sidi atau Mengaku Percaya dan Sakramen

Baptis Dewasa. Fokus penelitian yang demikian karena dua alasan penting yang penulis

12



rasakan, vyaitu: pertama, generasi muda adalah generasi yang paling banyak
menggunakan teknologi digital sehingga mereka yang paling merasakan dampak dari
karakteristik era digital yang berdampak juga terhadap spiritualitas mereka. Alasan
kedua adalah karena kebanyakan generasi muda setelah Sidi atau Mengaku Percaya dan
Sakramen Baptis Dewasa yang sudah jarang atau bahkan tidak pernah lagi ke Gereja
Kristen Indonesia Kebayoran Baru melainkan pergi atau pindah ke gereja lain yang
dirasakan lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Fenomena ini memberikan pengaruh

besar dalam perjalanan hidup bergereja di Gereja Kisten Ind@nesia Kebayoran Baru di

usia 50 tahun pelayanannya dan dalam melanjutkan ke

dalam tahun pelayanan di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Kebayoran Baru melainkan pergi atau pindah ke gereja lain yang dirasakan dapat

menjawab kebutuhan mereka sebagai generasi muda. Wawancara melalui beberapa
pertanyaan sehubungan dengan 3 variabel, yaitu: pendidikan Kristiani, generasi muda
dalam konteks era digital dan pendekatan perkembangan spiritualitas.

Studi kepustakaan yang variabel yang penulis gunakan, berkaitan dengan pendidikan
kristiani, generasi muda dalam konteks era digital dan pendekatan perkembangan

spiritualitas.

13



E. LANDASAN TEORI
Dalam rangka tugas gereja bagi generasi muda di era digital terkait dengan
kebutuhan spiritualitas Kristen yang jelas, maka proses pendidikan Kristiani yang dipilih
adalah proses pendidikan Kristiani dengan pendekatan perkembangan spiritualitas
menurut Jack L. Seymour. Pendekatan perkembangan spiritualitas menurut Seymour,
memberikan perhatian terhadap kehidupan batin secara personal yang berujung pada
relasi dengan orang lain, Tuhan juga alam semesta. Dengan demikian pendekatan

perkembangan spiritualitas menurut Seymour merupakan perkembangan spiritual yang

menyeluruh.

ara me@mberikan kesenangan dengan bungkusan *““feel

spiritualitas saat ini. Adanya kecenderungan individualistik dalam perkembangan
spiritualitas saat ini, spiritualitas Kristen berakar pada pengertian tentang sesuatu yang
dimiliki bersama-sama oleh orang-orang yang mengekspresikan pengertian mereka
tentang sesuatu yang sakral melalui kata, sikap, aksi, peristiwa, tradisi dan komunitas.
Kehadiran yang sakral melalui pribadi dalam Yesus Kristus. Hal yang lebih penting lagi,

spiritualitas Kristen berakar dari afirmasi tentang pribadi Allah yang bertindak dalam

2> Michael Downey, Understanding Christian Spirituality, p.5-7.
% Ibid., p. 14.
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sejarah dan kehidupan manusia, dalam seluruh ciptaan, karya dan kerja keras manusia.
Pertumbuhan dan perkembangan apapun dalam kehidupan spiritualitas merupakan
pemberian Allah.?” Pandangan spiritualitas Kristen yang demikian, bisa membantu kita
dalam menyikapi secara tepat spiritualitas yang berkembang saat ini sebagai anugerah
Tuhan yang juga merupakan karya dalam kehidupan manusia.

Menurut Michael Downey, berbicara tentang spiritualitas Kristen dengan
pemahaman yang mendalam, tidak bisa dilepaskan dari tradisi yang ada. Maka selain

Michael Downey yang memberikan perhatian terhadap trd@isi spiritualitas Kristen,

penulis lainnya adalah Lawrence S. Cunningham dan yang memberikan
perhatian lebih terhadap pentingnya tradisi sp
Cunningham dan Keith J. Egan berangkat g

Spiritualitas Kristen dengan dasar yang

Secara sederhana bisa dikatakan

pandangan spiritualitas yang demikian, menempatkan setiap orang dalam kehidupan

spiritualitas masa kini tidak terjebak dalam spiritualitas yang individualistik melainkan

spiritualitas yang menempatkan setiap orang dalam komunitas bersama.

7 1bid., p. 30.

28 Lawrence S. Cunningham and Keith J. Egan, Christian Spiritualitas — Themes from the Tradition,
p. 6-14.

*1bid., p. 49-52.
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F. JUDUL TESIS

PENDIDIKAN KRISTIANI BAGI GENERASI MUDA

GEREJA KRISTEN INDONESIA KEBAYORAN BARU

DALAM KONTEKS ERA DIGITAL

DENGAN PENDEKATAN PERKEMBANGAN SPIRITUALITAS

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab |

Bab Il

Bab 111

: Pendahuluan

Bab yang berisi latar belakang permasa rmasalahan, tujuan

o

penelitian, metode penelitian, ’ ori, judul tesis dan sistematika

penulisan.

. Generasi Muda eja"Kristen Indonesia Kebayoran Baru Dalam

muda Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru sebagai
pengguna kebanyakan teknologi digital dalam konteks era digital yang
memberikan dampak terhadap kehidupan spiritualitas generasi muda

gereja.

. Spiritualitas Kristen Dalam Konteks Era Digital
Bab yang berisi uraian tentang pemahaman spiritualitas generasi muda

sebagai penikmat era digital, spiritualitas kontemporer, dilanjutkan dengan
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Bab IV

Bab V

pemahaman dasar spiritualitas Kristen yang jelas menurut Michael
Downey serta Lawrence S. Cunningham dan Keith J. Egan. Keduanya
memberikan perhatian terhadap perkembangan spiritualitas masa Kini
dalam relasi dengan tradisi. Hal penting yang harus diperhatikan juga oleh
gereja sebagai institusi keagamaan adalah pemahaman spiritualitas dan
agama menurut Agus M. Hardjana. Bagian terakhir spiritualitas Kristen

bagi generasi muda dalam konteks era digital.

: Pendidikan Kristiani Bagi Generasi M reja Kristen Indonesia

Kebayoran Baru Dalam Konteks Digital gan Pendekatan

Perkembangan Spiritualitas

Kristiani dengan pendekatan

Jack L. Seymour. Pendekatan

program pelayanan generasi muda di Gereja Kristen Indonesia Kebayoran

Baru

: Kesimpulan dan Penutup
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Keseluruhan pemaparan tentang proses pendidikan Kristiani dengan pendekatan
perkembangan spiritualitas bagi generasi muda Gereja Kristen Indonesia Kebayoran

Baru dalam konteks era digital, menempatkan penulis dalam penghayatan sebagaimana

yang pernah dinyatakan olen Eddy Gibbs, dalam salah satuShukunya yang berjudul

Emerging Churches. Eddy Gibbs membahasakan bahw rada dalam proses

perjalanan, yang hidup dalam realitas masa kini sebagai
di dunia.”*®
Hal lain yang harus kita sadari juga dalam perubahan gereja yang berkembang

pada masa kini adalah, apa yang kita sebut sebagai Religion Online.?*

Adanya bentuk
ibadah sebagai hasil dari kemajuan teknologi digital yang memberikan kebebasan bagi
generasi muda untuk semakin memiliki lebih banyak pilihan dalam mencari gereja-gereja

alternatif. Sebagai contoh melalui ekspansi teknologi melalui munculnya televisi dan

jaringan internet, yang memungkinkan umat dapat berinteraksi dengan hal-hal yang

2% Eddy Gibbs and Ryan K. Bolger, Emerging Churches — Creating Christian Community In
Postmodern Cultures, (Grand Rapids Michigan : Baker Academic, 2005). p. 41-43.
2% Mara Einstein, Brands of Faith-Marketing religion in a commercial age (New York : Routledge,
2008), p. 33-35.

174



religius secara terus-menerus selama 24 jam sehari. Pilihan beribadah yang lebih praktis
dengan pilihan ibadah yang bagus-bagus, sehingga dengan kemajuan teknologi melalui
Religion Online, gereja bisa saja dimungkinkan menjadi kosong. Pemahaman
persekutuan secara horisontal yang menempatkan seseorang dalam relasi hidup dengan
sesamanya untuk saling membangun tidak diperlukan lagi. Gereja dalam dunia maya
tidak bisa secara langsung kita pandang sebagai “saingan” gereja secara fisik. Namun
tetap menjadi tantangan tersendiri bagi gereja dalam memenuhi kebutuhan umat yang

dilayaninya dalam konteks era digital.

Hidup bergereja harus memiliki perspektif, alaman aktual pada
ng menjadi locus

njadi bahan pengolahan

zaman sekarang. Untuk itu gereja mempunyai tugas “membaca tanda-tanda zaman” dan
menafsirkannya dalam terang Injil.

Tugas pengutusan gereja bukanlah untuk menjaga umatnya dari pengaruh dunia,
melainkan untuk melayani seluruh umat manusia, mewartakan serta memberi kesaksian

injili bagi dunia.”® Dunia sebagai ciptaan Tuhan yang berharga, yang oleh karenanya

2% Agus Rukiyanto, SJ dan TA. Deshi Ramadhani. SJ (Ed), Menerobos Pintu Sempit : Nafas llahi
dalam Gereja KAJ, (Yogyakarta : Kanisius, 2009) hl, 32.
2 Ibid., him. 38.
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Tuhan bahkan mau menjadi sama dengan manusia dalam kehadirannya di dunia melalui
Yesus Kristus. Hal yang terpenting menjadi kesadaran dalam hidup bergereja adalah
konteks kehidupan yang mengitari gereja sudah berubah dan gereja hidup dalam
perubahan itu. Orang-orang Kristen berjuang sebagaimana halnya orang-orang lain
mencoba untuk memahami apa yang sedang terjadi di dunia. Pertanyaan-pertanyaan
tentang seputar identitas, komunitas, apa artinya menjadi manusia dan menata hidup
untuk kebaikan dan keadilan, merupakan penghayatan umat beriman. Gereja dengan

karya yang ada di dalamnya harus memperhatikan kebutuhan%@rang-orang yang terkena

dampak dari adanya perubahan yang dominan yan
masyarakat.”®’

Dalam keseluruhan penghayatan yafg 3 ereja Kristen Indonesia

utuhan generasi muda Gereja Kristen Indonesia
konteks era digital, Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru
sebagai eagamaan harus senantiasa menyatu dalam penghayatan
spiritualitas Kristen yang jelas. Penghayatan spiritualitas Kristen yang jelas dalam
pelaksanaan keseluruhan program pelayanan bagi generasi muda Gereja Kristen
Indonesia Kebayoran Baru sebagai sebuah proses perjalanan hidup spiritualitas
Kristen yang otentik dalam pengembangan hidup batin atau hidup spiritualitas

Kristen generasi muda gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru bagi sesama, alam

ciptaan dan dunia.

7 David Pullinger, Information Technology and Cyberspace-Extraconnected Living? (London: The
Pilgrim Press, 2001), p. 8-9.
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2. Gereja dengan model yang terlalu menekankan pada institusi gereja dengan
pendekatan instruksionalnya atau gereja yang aspek institusionalnya lebih dominan
dari pada penghayatan spiritualitasnya, dirasakan kurang menarik bagi generasi muda
karena tidak sesuai dengan kebutuhan pengembangan hidup spiritualitas generasi
muda dalam konteks era digital.

3. Proses pendidikan Kristiani dengan pendekatan perkembangan spiritualitas untuk
menjawab kebutuhan generasi muda Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru

dalam konteks era digital, menggunakan pendekatan embangan spiritualitas

menurut Jack L. Seymour. Pendekatan perkembanga as yang menekankan

B. SARAN

Proses pendidikan Kiristiani bagi generasi muda Gereja Kristen Indonesia
Kebayoran Baru dengan pendekatan perkembangan spiritualitas dalam konteks era
digital, selain memberikan sumbangan pemikiran yang sangat bermanfaat bagi Gereja
Kristen Indonesia Kebayoran Baru. Namun demikian, penulis menyarankan bukan hanya
bermanfaat bagi Gereja Kristen Indonesia Kebayoran Baru saja, melainkan bagi Gereja-
gereja dalam lingkungan Protestan untuk lebih mengembangkan kehidupan spiritualitas
Kristen yang banyak kita pelajari dari kalangan Gereja Katolik. Pengembangan hidup

spiritualitas yang bukan hanya menekankan pada aspek kognitifnya saja, melainkan juga

177



aspek afektif dan fisik atau aspek perasaan dan tubuh. Penghayatan hidup spiritualiatas
Kristen yang sungguh membutuhkan kesadaran terus-menerus untuk memiliki kerinduan
bersama bagi generasi muda. Kesadaran yang menyatukan gereja pada sebuah gerakan
bersama untuk terus belajar spiritualitas yang tidak pernah usai. Proses dalam seluruh
gerakan pelayanan bagi generasi muda dengan penghayatan spiritualitas Kristen yang
otentik. Sehingga dengan demikian, bersama-sama sebagai gereja-gereja bahkan bersama
sesama umat beragama lainnya, semakin boleh mengalami pertumbuhan hidup

spiritualitas dalam relasi yang hidup dengan Tuhan, sesama daffdunia.
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